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ABSTRACT

This research aims to design a control system for a Peanut Grinder based on a 135 Watt AC
Motor, intended to assist small and medium-sized food business entrepreneurs who utilize
peanut ingredients. The purpose of this device is to enhance production efficiency in the
preparation of peanut-based condiments, replacing the manual and time-consuming process
with an automated system capable of sorting peanuts into fine and coarse textures as
desired. By utilizing a 135 Watt AC Motor obtained from a washing machine as the main
driving component, the design aims to reduce costs by reusing existing components. The
control system will encompass mechanisms for grinding peanuts efficiently, ensuring user
safety, and regulating motor speed and grinding duration. This research emphasizes
environmental friendliness by repurposing unused components. Ouverall, the proposed
Peanut Grinder aims to benefit UMKM entrepreneurs by streamlining production
processes and enhancing productivity in the peanut-based condiment preparation.

ABSTRAK

Peanut Ingredients

Kata kunci:

Penggiling Kacang Tanah
Efisiensi Produksi
Otomatisasi

Bahan Baku Kacang Tanah

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem kontrol Penggiling Kacang Tanah
berbasis Motor AC 135 Watt, yang ditujukan untuk membantu para pengusaha
UMKM di bidang pangan yang menggunakan bahan baku kacang tanah. Tujuan
dari alat ini adalah untuk meningkatkan efisiensi produksi dalam pembuatan
bahan baku bumbu kacang dengan menggantikan proses manual yang memakan
waktu lama menjadi sistem otomatis yang dapat memilah kacang tanah menjadi
tekstur halus dan kasar sesuai keinginan. Dengan menggunakan Motor AC 135
Watt yang didapatkan dari mesin cuci sebagai komponen penggerak utama,
rancangan ini dapat mengurangi biaya produksi dengan memanfaatkan kembali
komponen yang sudah ada. Sistem kontrol akan mencakup mekanisme untuk
menggiling kacang tanah dengan efisien, memastikan keselamatan pengguna, dan
mengatur kecepatan motor serta durasi penggilingan. Penelitian ini juga
menekankan pada ramah lingkungan dengan mendaur ulang komponen yang
tidak terpakai. Secara keseluruhan, Penggiling Kacang Tanah yang diusulkan akan
memberikan manfaat bagi para pengusaha UMKM dengan menyederhanakan
proses produksi dan meningkatkan produktivitas dalam persiapan bahan baku
bumbu kacang.

Pendahuluan

Usaha kecil menengah (UKM) sering disinggung sebagai salah satu pendukung kenaikan
ekonomi di suatu daerah.! UKM berkembang secara konsisten sehingga dapat membantu
perekonomian masyarakat salah satunya merupakan usaha yang didirikan di Wonogiri oleh
Mbak Eny. Pada usahanya mba Eny mendapatkan kendala pada cara menggiling kacang tanah
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yang paling sering memakan waktu sampai 5 menit lebih untuk menggiling 1 kg kacang tanah.
Hal ini mengakibatkan terjadinya antrean pelanggan pada saat jam ramai karena dilakukan
dengan cara menggiling manual, karena proses penggilingan kacang yang terlalu lama dari
kacang tanah murni sampai menjadi halus untuk bisa dijadikan sebagai bumbu dalam
usahanya. Maka dari itu tujuan dilakukannya perancangan alat ini adalah untuk membuat
pengolah kacang berbasis motor listrik.?2 Khususnya bagaimana cara alat yang awalnya
dilakukan dengan cara manual menggunakan tenaga manusia kini berubah dengan
memanfaatkan kecepatan.’

Sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan para pengusaha UKM demi memudahkan
mereka dalam pengelolaan kacang tanah yang nantinya akan digunakan menjadi bahan
makanan, maka perlu dilakukan perencanaan dalam perancangan mesin giling kacang berbasis
motor listrik.* Mesin penggiling kacang ini diharapkan bisa membantu dalam memanfaatkan
kacang dengan maksimal dan efektif.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan membuat alat penggiling bumbu kacang berbasis
motor AC 135 Watt yang bisa ditemukan pada mesin cuci dan gearbox mesin cuci. Perancangan
alat ini didapatkan nilai data dapat menggiling kacang tanah utuh dengan berat 1 kg alam
waktu 1 menit 58 detik dan memiliki 2 kondisi hasil di mana terdapat hasil kacang yang halus
dan hasil kacang belum halus melalui proses penyaringan di mana media saring menggunakan
besi berlubang dengan diameter 2 mm.

Methodology
Alur Perancangan

Pada bagian ini akan mengacu pada proses sistematis untuk merancang alat dengan tujuan
mencapai hasil yang optimal. Perancangan alat melibatkan langkah-langkah yang terstruktur
untuk mengidentifikasi masalah, mengembangkan konsep dan desain akhir. Di bawah ini
adalah beberapa langkah umum dalam perancangan.

| Identifikasi Masalah |

l

| Stodi Pustaka |

|

| Konsep Perancangan

I

| Uji Coba Alat I

Alat
Berfungsi

A

-

h
| Pengolahan Data |

Gambar 1. Flowchart Alur Perancangan
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Kebutuhan Komponen

Pemilihan Komponen yang dipakai dalam perancangan alat ini berdasarkan kinerja yang
dibutuhkan. Adapun komponen alat yang dibutuhkan, yaitu Tool set, multimeter, tacho meter,
Arduino software, power supply, bor, dan mesin gerinda. Sedangkan, bahan yang digunakan
terdiri dari Arduino UNO, sensor load-cell dan modul HX711, motor AC 135 watt, motor stepper
dan modul L298N, 1 set gearbox, pulley dan V-belt, akrilik, saringan besi, besi, dan power supply.

Perancangan Rangkaian
Proses perancangan rangkaian adalah langkah-langkah yang diikuti untuk merancang
suatu rangkaian elektronik dengan tujuan mencapai fungsi yang diinginkan setelah melakukan

pembuatan konsep perancangan.

Skematik Rangkaian

Pada segmen ini akan menjelaskan mengenai hubungan tiap komponen yang digunakan
dalam proses perancangan alat pada mikrokontroller Arduino Uno. Dibawah ini merupakan
bentuk skematik pada perancangan alat gilingan kacang otomatis berbasis motor AC 135 watt.

HX711
Sensor Load Cell -
— T >
o
c.
0 =
o o
Power Supply LCD 16x2
$-3L0-60 &l‘
o T Motor Stepper
= « TR
: S U

L298N

Gambar 2. Skematik rangkaian perancangan alat penggilingan kacang otomatis.

Blok Diagram
Blok diagram digunakan untuk menyederhanakan mengenai sistem dan memberikan

gambaran mengenai hubungan antara bagian-bagian sistem.

INPUT PROSES OUTPUT

SET POINT
J SWITCH ARDUINO T o LD
L UND J

10 KG

Load Cell

MOTOR
STEPPER

Penampung 1

Penampung 2

Gambar 3. Blok sistem kendali penggilingan kacang otomatis

Rifaldi, et al. 67



TIME in Physics volume 1 no 2 (2023) 65-74

Program Arduino

Untuk memberi perintah pada komponen seperti motor stepper, sensor load cell, relay itu
menggunakan Arduino sebagai mikrokontrolernya. Program Arduino Uno ke Relay, Arduino
berfungsi memberikan perintah kepada relay dengan kondisi on/off.> Pada bagian output relay
akan diberikan tegangan 220 V untuk terhubung ke motor AC 135 Watt. Hidup atau tidaknya
motor itu mengikuti kondisi relay yang diperintahkan oleh Arduino. Program Arduino Uno ke
sensor load cell dan LCD. Sensor load cell berfungsi sebagai masukkan yang akan memberikan
sinyal ke Arduino, dan Arduino akan meneruskan kembali sinyal tersebut supaya ditampilkan
pada LCD.%7 Setpoint sensor load cell ini adalah 10 kg karena sensor yang digunakan memiliki
berat maksimal 10 kg. Jika terjadi beban berlebih maka Arduino akan memberikan perintah
pada LCD dengan tulisan “OVER LOAD” dan akan memberhentikan sistem sementara sampai
beban berkurang. Program arduino ke motor stepper, Motor stepper bergerak dengan sinyal yang
diberikan oleh Arduino melalui module L298N sebagai pengendali terhadap motor stepper yang
telah dialiri tegangan DC 12 V oleh power supply.

Perancangan Modul Bahan dan Material
Perancangan alat merujuk pada proses mengubah desain atau rancangan suatu alat atau
perangkat dari konsep menjadi bentuk fisik yang dapat berfungsi secara praktis.

Rangkaian Sistem Penggerak Utama

Setelah membuat kerangka menggunakan besi siku dengan ketebalan 3 mm yang berfungsi
sebagai kerangka untuk penempatan dari komponen yang digunakan. Pada penempatan
pertama yaitu motor AC 135 watt, Gearbox, Pulley dan V-belt. Di bawah ini adalah bentuk desain

3D-nya.
g g
' N Pulley (15 cm)
e yang terhubung

pada Input Gearbox

Pulley (5cm) terbhubung
pada motor AC 135 Watt

Gambar 4. Desain rangkaian sistem penggerak utama.

Rangkaian Sistem Penggilingan

Pada tahap ini menempatkan gilingan kacang pada kerangka untuk disejajarkan dengan
output gearbox dan diberikan konektor sebagai penghubung. Di bawah ini adalah bentuk desain
3D-nya.
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Konektor penghubung
Output Gearbox dengan
gilingan

Gilingan Kacang _

Gambar 5. Desain rangkaian sistem penggilingan.

Rangkaian Sistem pada Media Saring

Motor stepper berfungsi untuk menggerakkan konveyor, konveyor berfungsi sebagai
penyapu dari hasil gilingan kacang yang menjadi bumbu untuk diteruskan ke media saring
berupa besi berdiameter 2 mm. Di bawah ini adalah bentuk desain 3D-nya.

Motor Stepper

Besi Saring
Konveyor

Gambar 6. Desain rangkaian sistem media saring.

Sistem Kerja Alat Penggilingan Kacang

Pertama kali yang harus dilakukan adalah pengecekan terhadap tegangan yang digunakan,
kemudian tekan tombol 1 untuk menghidupkan seluruh komponen yang ada pada
perancangan alat kali ini di mana mengubah kondisi relay dari off menjadi on. Masukkan kacang
pada bagian penampung di lubang atas gilingan dan gilingan mulai bekerja untuk menggiling
kacang tanah menjadi bumbu yang nantinya bumbu yang sudah tergiling akan masuk ke
saluran penghubung kemudian masuk ke konveyor yang berjalan untuk meneruskan hasil
gilingan ke media saring berupa besi berdiameter 2 mm. hasil antara bumbu yang tersaring dan
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tidak tersaring akan ditimbang menggunakan timbangan digital yang dibuat dengan sensor
load cell untuk ditampilkan pada LCD.

Hasil dan Pembahasan

Dalam hal ini, karena penulis merancang sebuah alat yang awalnya dilakukan secara
manual, kemudian dikembangkan menjadi elektrik yang digerakkan oleh motor listrik.
Sehingga motor akan memiliki kecepatan yang sinkron.

Data Hasil Pengukuran
Pada saat perancangan, motor AC akan terhubung pada input gearbox dengan pulley dan
belt sebagai penghubungnya. Pada posisi itu nanti akan diukur kecepatannya menggunakan
tacho meter.
Nilai kecepatan berdasarkan pengukuran
Kecepatan Motor AC =1475 rpm
Kecepatan Input Gearbox =477 rpm
Kecepatan Output Gearbox =90 rpm

Kecepatan pada
Input Gearbox

Kecepatan pada
Output Gearbox

Kecepatan pada
motor AC

Gambar 7. Posisi Pengukuran

Dalam pengujian alat ini,penulis menggunakan kacang tanah seberat 1 kg untuk menguji
berjalannya alat dan akan didapatkan data seperti dibawah ini.
1. Kecepatan Ketika beroperasi =89.5 rpm
2. Berat penampung tersaring =156 g
3. Berat penampung tidak tersaring =325g¢g
4. Waktu untuk 1 kg kacang =1 menit 58 detik
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Tabel 1.
Data hasil pengukuran

Kecepatan (rpm) Waktu (s) Output Tersaring (g)  Output tidak Tersaring (g)

89.5 15 216 377
89.5 30 248 424
89.5 45 309 498
89.5 60 342 555
89.5 75 369 671
89.5 90 393 712
89.5 105 416 776
89.5 120 451 849

90 135 475 904

90 150 498 920

Data Hasil Perhitungan
Untuk melakukan, sebelumnya kita perlu mengetahui spesifikasi alat yang ingin dihitung.
Spesifikasi motor listrik
Type motor :xd_90_12lg
220V, 135 watt, 50 Hz, 1.3 A, 4 P
Rumus mendapatkan kecepatan sinkron (Ns) sebagai berikut.

(Ns) = Tt 89 x 120 = 222228 - 1500 rpm (1)

Hasil jumlah putaran pada motor telah diketahui, karena disini menggunakan 2 pulley dan
V-belt, diameter pulley yang digunakan adalah 5 cm yang terhubung dengan motor listrik, dan
diameter kedua adalah 15 cm yang nantinya akan terhubung ke input gearbox, maka:
rpm pada gearbox adalah :

Ns = Jumlah putaran per-menit (rpm) pada motor

Ns1 = Jumlah putaran per-menit (rpm) pada input gearbox
Ns2 = Jumlah putaran per-menit (rpm) pada output gearbox
D = Diameter pulley

Ns =1500 rpm
D1 =5cm
D2 =15cm
Ns1 =7
Ns1 D1
~ = 2 (2)
N2 _ 5cm
1500 15cm
Nsi == 41500 =500 RPM
15CM

Data Hasil Pengukuran dan Perhitungan pada Kecepatan Motor

Pada data pengukuran dihasilkan penurunan RPM pada alat yang berjalan dapat disebut
juga dengan slip pada kecepatan motor. Untuk menghitung slip pada kecapatan motor, dapat
menggunakan rumus:
n = kecepatan motor dengan pengukuran
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Slip pada kecepatan Motor

1500—1475

%shp—— x 100 = Wx100=1.6% (3)
Slip pada input gearbox
% x 100 = 227 x 100 = 4.6% (4)
Slip pada Output gearbox
% slip =" x 100 =222 x 100 =10% (5)
Tabel 2.
Data Hasil Pengukuran
Perhitungan Pengukuran .
Data Slip (%
(rpm) (rpm) Py
Kecepatan Motor AC 1500 1475 1.6
Kecepatan Input Gearbox 500 477 4.6
Kecepatan Output GearBox 100 90 10

Data Hasil Pengukuran dan Perhitungan pada Bumbu Kacang

1. Kecepatan ketika beroperasi =89.5 rpm

2. Berat penampung tersaring =156 g

3. Berat penampung tidak tersaring =325g

4. Waktu untuk 1000 gram kacang =1 menit 58 detik

Hasil Tabel 1 adalah berat hasil + berat penampung, untuk menjadikannya berat murni
kacang maka, (Data berat-berat penampung) dengan hasil seperti tabel dibawah.

Tabel 3.
Data hasil pengukuran
Kecepatan (rpm)  Waktu (s) Output Tersaring (g) Output tidak Tersaring (g)

89.5 15 60 72
89.5 30 92 98
89.5 45 153 173
89.5 60 186 230
89.5 75 213 346
89.5 90 237 387
89.5 105 260 451
89.5 120 295 524
90 135 319 579
90 150 342 595
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Nilai data sudah terinput maka dapat dibuat grafik berdasarkan data yang sudah didapat.

Data nilai tidak tersaring lebih tinggi dibanding dengan nilai yang tersaring, bisa dibebabkan
oleh ruang saring yang tidak terlalu panjang serta ukuran besi saring terlalu kecil.

Data Grafik

15 30 45 60 90 105 120

Tersaring Tidak Tersaring

Gambar 8. Grafik data hasil pengukuran.

Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah didapatkan, maka hal yang dapat disimpulkan dari
perancangan alat giling kacang otomatis berbasis motor AC 135 Watt pada bagian sebelumnya
adalah telah didapat nilai saat pengujian menggiling kacang seberat 1 kg adalah nilai kecepatan
motor 89.5 RPM dengan memakan waktu 1 menit 58 detik. Diperoleh nilai efisiensi terhadap
nilai data yang tersaring adalah 63.836 dan data yang tidak tersaring 30,806. Kemudian nilai
slip pada motor adalah sebesar 1.6%, slip pada input gearbox sebesar 4.6%, dan slip pada output
gearbox sebesar 10%.
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